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ABSTRAK 

 

Hubungan Long Distance Marriage (LDM) merupakan hubungan dimana 

sepasang suami istri terlibat dalam situasi dimana pasangan tersebut tidak berada di 

tempat yang sama atau dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh, biasanya dengan 

jarak yang tidak memungkinkan mereka untuk dapat bertemu satu sama lain secara 

teratur. Salah satu alasan banyak pasangan menjalani hubungan jarak jauh karena 

kebutuhan ekonomi dan kurangnya lapangan pekerjaan, hal ini menjadi motivasi 

mereka untuk pergi keluar atau pergi bekerja keluar negeri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) . teknis analisis 

menggunakan analisis deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan dan 

menafsirkan data yang telah terkumpul yang kemudian disusun secara sistematis, 

sehingga menjadi data kongkrit. Selanjutnya data tersebut diolah dengan memakai 

dua tahap yaitu editing dan pemilihan data yang relevan dengan penelitian dilanjut 

organizing. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, Pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri LDM di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, 

bahwa tidak terpenuhi dalam hal nafkah batin. Karena pasangan suami istri juga 

harus memahami bahwa hubungan seksual dalam kehidupan rumah tangga 

merupakan bentuk pengungkapan rasa cinta yang paling dalam, agar pasangan 

suami istri memiliki ikatan dan perasaan yang kuat. Dengan adanya hubungan 

seksual, pasangan suami istri mempunyai kesempatan untuk merasa saling 

memiliki dan mencintai. Dan yang kedua, tinjauan Hukum Islam terhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM di Desa Mondo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri, bahwa telah sesuai dengan hukum Islam seperti tetap menemui 

keluarga seminggu atau setahun seakali, tetap menjalin komunikasi yang baik, 

menghubungi keluarga setiap tiga kali sehari, tetap memenuhi nafkah lahir dengan 

mengirimkan uang seminggu atau sebulan sekali dengan cara mentransfer, tetap 

memenuhi nafkah biologis dengan cara pulang ke rumah, dan menyelesaikan 

permasalahan secara baik, mencari solusi yang terbaik, saling memaafkan, sabar, 

saling mengerti. Dengan demikian mereka sudah menjalani kewajibannya sebagai 

pasangan suami istri. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas maka bagi keluarga yang menjalani 

hubungan LDM hendaklah tetap bersabar dan menerima kondisi yang dialami saat 

ini. Karena dalam menjalani hubungan jarak jauh tentulah tidak mudah, banyak 

problematika yang terjadi. Tetapi tetap terus berusaha untuk mempertahankan 

keluarga yang harmonis, melakukan yang terbaik untuk keluarga dengan cara tetap 

memenuhi nafkah lahir, nafkah batin, komunikasi yang baik, mengupayakan waktu 

luang untuk bertemu dengan keluarga. Tetaplah terus menyayangi, mengawasi 

perkembangan psikologis dan ekonomi keluarga, dan bagi peneliti selanjutnya 

hendaknya memperluas ilmu pengetahuan agar memperoleh informasi yang 

lengkap mengenai tinjauan hukum islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri LDM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah hubungan antara seorang pria dan seorang 

wanita  timbul karena suatu perjanjian yang melegalkan hubungan seksual 

antara keduanya dan menimbulkan hak dan kewajiban tertentu yang harus 

dipenuhi sebagai salah satu ibadah.1Sebagaimana yang telah tertulis dalam Al 

– Qur’an surat Ar – Rum ayat 21, yang berbunyi : 

كُنُ و ْٓاْ اجًاازَ وَْ انَ  فُسِكُمْ  مِ نْ  لَكُمْ  خَلَقَْ انَْ  اٰيٰتِه وَمِنْ  هَاْ ل تَِس  نَكُمْ  وَجَعَلَْ الِيَ   ةًَْ مَّوَدَّةًْ بَ ي   ذٰلِكَْ اِنْ ْۗوَّرَحْ   
ي َّتَ فَكَّرُو نَْ ل قَِو مْ  لََٰيٰتْ   

 

Artinya, “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”2 

 

Pada ayat tersebut telah dijelaskan terkait tujuan pernikahan ialah untuk 

mendapatkan ketenteraman rasa cinta dan kasih. Namun menikah juga dinilai 

mengikuti sunah Rasulullah SAW, sebagaimana dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah:3  

 
1 Asman, Perkawinan dan Perjanjian Perkawinan Dalam Islam Sebuah Kajian Fenomenologi, 

(Depok: Rajawali Pers,2020), 14. 
2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al – Qur’an, Al – Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2019), 585. 
3Firman Arifandi, Serial Hadist Nikah 1 : Anjuran Menikah & Mencari Pasanga, (Jakarta: Rumah 

Fiqh Publishing, 2018), 8. 
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 عَنْ  عَائِشَةَْ قاَلَتْ  :قاَلَْ رَسُو لُْ اللَِّّْ صَلَّى اللَُّّْ عَلَي هِْ وَسَلَّمَْ :النِ كَاحُْ مِنْ  سُنَّتِْ  فَمَنْ  لَْ  يَ ع مَلْ 
دْ  مَُمَْ وَمَنْ  كَانَْ ذَا طَو لْ  فَ ل يَ ن كِحْ  وَمَنْ  لَْ  يََِ ْ مُكَاثرِْ  بِكُمْ  الْ   بِسُنَّتِْ فَ لَي سَْ مِنِ ْ وَتَ زَوَّجُوا فإَِن ِ

 فَ عَلَي هِْ بِِلصِ يَامِْ فإَِنَّْ الصَّو مَْ لهَُْ وِجَاءْ 
 

Artinya : “Dari Aisyah R.A. berikut, bahwa Rasulullah bersabda : menikah 

adalah sunnahKu, siapa yang tidak mengamalkan sunnahKu, maka dia bukan 

termasuk umatKu,menikahlah karena aku sangat senang atas jumlah besar 

kalian dihadapan umat - umat lain, siapa yang telah memiliki kesanggupan, 

maka menikahlah jika tidak maka berpuasalah, karena puasa itu bisa menjadi 

kendali”. 

 

Dalam pemaparan hadits tersebut, telah nampak bahwa Islam sangat 

menekankan pengikutnya untuk melaksanakan pernikahan. Sebagai umat Nabi 

Muhammad SAW juga sudah seharusnya mengikuti sunnah – sunnah yang 

dianjurkan berupa pernikahan ini. Dalam suatu keluarga antara suami dan istri, 

mempunyai hak dan kewajiban masing-masing, baik itu hak dan kewajiban 

seorang suami ataupun hak serta kewajiban seorang istri dalam keluarga. Di 

dalam hukum Islam, suami mempunyai hak serta kewajiban terhadap istrinya, 

begitu juga kebalikannya. Masing-masing antara sang laki-laki (suami) dan 

sang perempuan (istri) dituntut untuk melakukan apa yang telah menjadi 

kewajiban terhadap pasangan hidupnya sebelum haknya terpenuhi secara 

penuh. Jika kewajiban masing-masing terlaksana, maka akan menjadi terasa 

sangatlah manis untuk hubungan suami dan istri ataupun sebagai pasangan 

hidup. Oleh sebab itu Allah telah memberikan petunjuk untuk manusia dapat 

membimbing dan membangun perkawinan atau pernikahan yang sakinah 
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sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Dimulai dari 

suami memberikan nafkah terhadap keluarganya, sampai berbagai macam hal. 

Praktik pelaksanaan pernikahan memiliki perbedaan pada setiap 

pasangannya, seperti pada praktik pernikahan LDM. Dalam kasus pasangan 

jarak jauh, pasangan sering mengalami krisis keintiman karena perbedaan jarak 

dan lokasi geografis. Keakraban yang dipelihara melalui alat komunikasi juga 

dapat menimbulkan pertengkaran, yang muncul karena adanya perbedaan 

pendapat selama proses komunikasi berlangsung. Hubungan interpersonal 

(intim) adalah hubungan antara dua orang atau lebih dengan keintiman 

emosional, seperti kekasih, teman, yang mungkin melibatkan atau tidak 

melibatkan keintiman fisik atau seksual. Komitmen pasangan tidak terbatas 

pada komunikasi, tetapi juga termasuk menjaga perasaan, pikiran, dan 

intensitas pertemuan yang dijadwalkan. Komitmen dalam pernikahan 

membantu pasangan suami istri hidup rukun dan membangun keluarga yang 

harmonis.4 

Masalah terkadang ada, dan setiap pasangan yang sudah menikah harus 

menghadapinya. Salah satu masalah yang sering muncul dalam pernikahan 

adalah masalah keuangan. Tidaklah cukup membina ikatan keluarga melalui 

cinta atau kasih sayang. Kebutuhan kelangsungan hidup pasangan dan anggota 

keluarga harus terpenuhi dengan baik. Namun dalam sebuah keluarga, 

kebutuhan materi bukanlah segalanya karena ada kebutuhan lain yang juga 

 
4 Prameswara, Adiyaksa Dhika, Sakti Hastaning. "Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kualitatif 

Fenomenologis Pada Istri Yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh)" Jurnal Empati 5(3) (Agustus 

2016): 417. 
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memegang peranan penting, seperti kebutuhan psikis, cinta dan kebutuhan 

fisik. Kebutuhan ini tidak tersedia atau sulit dipenuhi ketika suami dan istri 

berjauhan. Seiring waktu, dengan tidak adanya pasangan, berpisah dan 

bertindak sendiri, membuat pasangan merasa kesepian. 

Saat-saat yang seharusnya cukup dekat untuk bersenang-senang bersama 

dan menunjukkan cinta satu sama lain tidak sama ketika mereka berjauhan. 

Meskipun kematangan teknologi memungkinkan banyak interaksi tatap muka, 

kebutuhan akan sentuhan dan pelukan tidak terpenuhi. Kebutuhan akan 

perilaku aktual sebagai bentuk transfer emosi memicu perasaan kesepian pada 

pasangan.5 

Fenomena LDM merupakan fenomena hubungan yang unik, akhir-akhir 

ini pernikahan jarak jauh telah menjadi fenomena umum, tidak hanya di 

berbagai kota, bahkan pasangan di berbagai negara. Hal ini sudah menjadi hal 

yang lumrah di masyarakat karena adanya berbagai tuntutan hidup yang 

mengharuskan pasangan untuk berpisah.6 Pernikahan jarak jauh (LDM) adalah 

hubungan dimana pasangan yang menjalani pernikahan dipisahkan oleh jarak 

dan jarak fisik, tanpa keintiman fisik yang diperbolehkan untuk jangka waktu 

tertentu. Dijelaskan pula dalam pengertian lain adalah hubungan LDM adalah 

suatu hubungan dimana sepasang suami istri terlibat dalam situasi dimana 

pasangan tersebut tidak berada di tempat yang sama atau dipisahkan oleh jarak 

 
5 Juairiyah, Eni. "Pola Komunikasi Suami Istri Jarak Jauh (Studi Kasus Pada Keluarga TKI di 

Kelurahan Parang, Kecamatan Parang, Kabupaten Magetan)," Jurnal Universitar Sebelas Maret 

(2014), 3-4. 
6 Falah, Nabilah. "Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Pada Pasangan Long Distance 

Marriage", Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Volume 1, Juli 2022, 125 
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yang sangat jauh, biasanya dengan jarak yang tidak memungkinkan. mereka 

untuk dapat bertemu satu sama lain secara teratur. 

Dilihat dari realitas kehidupan keluarga, banyak pasangan yang 

menjalani hubungan jarak jauh, salah satunya karena kebutuhan ekonomi dan 

kurangnya lapangan pekerjaan, hal ini menjadi motivasi mereka untuk pergi 

keluar atau pergi bekerja ke luar negeri, seperti pergi ke luar negeri. bekerja. 

Mereka tidak boleh bertemu setiap waktu. Selain pekerjaan paruh waktu, ada 

juga beberapa keluarga yang melakukan hubungan jarak jauh. Karena mereka 

semua ingin tetap bekerja di rumah masing-masing, waktu untuk bertemu 

hanya ketika pasangan sedang liburan.7  

Pernikahan jarak jauh biasanya rawan perselisihan, karena waktu untuk 

bertemu sangat terbatas, komunikasi tidak lancar, sering terjadi 

kesalahpahaman antara suami istri, dan lain sebagainya. Secara umum, 

pasangan yang tinggal berjauhan berjuang lebih keras untuk mempertahankan 

hubungan mereka daripada pasangan yang tidak mengalami pernikahan jarak 

jauh. Hubungan jarak jauh itu mudah dan sulit, tetapi beberapa pasangan jarak 

jauh berhasil mempertahankan hubungan mereka dan bahkan menjadi lebih 

harmonis. Bagi mereka yang sukses menjalin hubungan jarak jauh, 

mematahkan anggapan bahwa orang yang menikah jarak jauh hanya akan 

 
7 Muntaha Tolib, Skripsi: "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembentukan Keluarga 

Sakinah Pada Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kasus Dusun Kembangsawit, Desa Kembangsawit, 

Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen)", (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017) 
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berakhir dengan perselingkuhan. Namun, ada juga beberapa pasangan suami 

istri yang putus hubungan jarak jauhnya karena berbagai sebab. 8 

Setiap pernikahan membutuhkan landasan yang kuat untuk 

mempertahankan pernikahan yang mereka bangun dengan cinta dan kasih 

sayang antara dua orang. Suami istri harus saling menghormati dan memahami 

agar bisa hidup bersama dalam waktu yang lama. Suami istri harus dapat saling 

memberikan kenyamanan dan rasa aman, dapat memenuhi hak dan kewajiban 

masing-masing, kebutuhan pokok hidup, perumahan dan transportasi, serta 

menangani masalah keluarga dengan baik. Tidak semua pasangan suami istri 

tinggal berdekatan, atau dengan kata lain suami istri tinggal di dua daerah atau 

negara yang berbeda.  

Namun sampai saat ini masih banyak masyarakat yang melakukan 

pernikahan jarak jauh, misalnya di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan apakah tujuan perkawinan dapat tercapai ketika suami istri 

berjauhan, dan bagaimana memenuhi hak dan kewajiban pasangan yang 

tinggal di tempat yang berbeda.9 

Dari fakta yang ada, hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga jarak 

jauh tidak terpenuhi sesuai dengan hukum Islam yang berlaku. Dalam hukum 

Islam dijelaskan bahwa suami istri harus menunaikan hak dan kewajibannya. 

 
8 Khomariyah, Nurul. Skripsi, "Strategi Keluarga Long Distance Relationship Dalam 

Mengupayakan Keharmonisan Keluarga Di Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember," (Jember: IAIN Jember, 2020) 
9 Zakiah, R. U. (2020). Pola Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (Ldr). Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga Dan Peradilan Islam, 1(1), 

71–82. 
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Selain itu, jika  sudah memiliki anak, maka juga harus memenuhi hak atas anak 

tersebut. Menurut Al-Qur'an, tujuan perkawinan adalah untuk membentuk 

keluarga yang harmonis (sakinah) berdasarkan kasih sayang (mawaddah wa 

rahmah). Salah satu cara untuk menciptakan dan menjaga keharmonisan 

keluarga adalah dengan menghormati hak dan kewajiban setiap anggota 

keluarga. 

Keharmonisan keluarga tidak dapat dicapai tanpa adanya kesadaran dan 

kepedulian untuk memenuhi kewajiban dan hak-hak pasangan. Hak dan 

kewajiban seperti dua sisi mata uang yang sama. Luas dan fungsinya juga sama 

dan seimbang. Ketidakadilan muncul ketika ada ketidaksetaraan yang lebih 

luas dimana hak lebih dihargai daripada kewajiban, atau sebaliknya. Oleh 

karena itu, keseimbangan hak dan kewajiban menentukan kelangsungan dan 

keharmonisan hubungan perkawinan. Pernikahan tidak akan berhasil kecuali 

kedua belah pihak memperhatikan kewajiban mereka dan hak-hak yang lain.10 

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

menelusuri lebih lanjut permasalahan yang berkaitan dengan hak dan 

kewajiban suami istri dalam keluarga  LDM. Dalam penelitian ini, penulis lebih 

memfokuskan pada analisis menurut hukum Islam. Penelitian ini dituangkan 

dalam bentuk skripsi dengan judul "Tinjauan Hukum Islam Terghadap 

Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long Distance Marriage 

(LDM) Di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri”. 

 
10 Hidayatulloh, Haris. "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Al-Quran," Jurnal Hukum 

Keluarga4, no. 2 (2019): 144. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM di Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

b. Ditinjau dari Hukum islam terhadap pasangan suami istri LDM di 

Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

2. Batasan masalah  

Batasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan atau 

memperluas topik, sehingga penelitian menjadi lebih terarah. sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. Keterbatasan pertanyaan penelitian ini 

terletak pada upaya suami istri dalam memenuhi hak dan kewajibannya 

dalam pernikahan Long Sistance Marriage (LDM), yaitu adanya 

perbedaan cara pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di dalam dan di 

luar negeri. dari hukum Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diambil rumusan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM 

di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri ? 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

9 

 

 

 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri LDM di Desa Mondo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan arah penelitian 

yang dilakukan. Tujuan penelitian merujuk dan menyelaraskan dengan 

pertanyaan yang disajikan dalam rumusan masalah, yaitu:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

LDM di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM di Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan teori yang diperoleh dari berbagai sumber 

yang akan dijadikan acuan dalam melakukan kegiatan penelitian. Di bawah ini 

adalah beberapa topik atau judul yang pernah diteliti mahasiswa sebelum 

peneliti menulis penelitianya; 

a)  Skripsi dengan judul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak 

Dan Kewajiban Suami Istri Bagi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Di Desa Karangmulyo Kecamatan Pegadon Kabupaten Kendal” Oleh 

Agnes Intan Septyani Tahun 2020.Isi dalam skripsi ini berfokus pada 

Pemenuhan hak dan kewajiban keluarga  Tenaga Kerja Indonesia (TKI), 

dengan alasan bahwa hak dan kewajiban keluarga TKI belum terpenuhi 
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sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Suami yang ditinggal istri 

bekerja sebagai TKW, istri yang ditinggal suami bekerja sebagai TKI, dan 

suami dan istri mantan pekerja TKI yang semuanya sampai saat ini masih 

utuh keluarganya meskipun hak dan kewajibannya tidak terpenuhi.11 

Kemiripan dengan penelitian ini adalah sama-sama mendalami 

pemenuhan hak dan kewajiban  suami istri yang malakukan hubungan 

jarak jauh dan pada skripsi saat ini berfokus pada perbedaan dalam 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri jarak jauh dalam negeri maupun 

luar negeri. 

b) Skripsi dengan judul, “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan 

Suami Istri Long Distance Relationship (LDR) Karena Tuntutan Pekerjaan 

Selama Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Sialangmunggu 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru” Oleh Viola Yetra Putri Tahun 

2022. Isi dalam skripsi ini menitikberatkan pada pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri dalam hubungan jarak jauh yaitu hak ekonomi, fisik 

dan psikis, serta cara komunikasi dengan pasangan jarak jauh ketika 

keluarga menghadapi kesulitan dalam pernikahan jarak jauh. ..12 

c) Skripsi dengan judul, “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Long Distance Relationship (LDR) Dalam Membangun Keluarga Sakinah 

 
11 Septyani, Agnes Intan, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri Bagi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Di Desa Karangmulyo 

Kecamatan Pegadon Kabupaten Kendal”, (Semarang: UIN Walisongo,2020). 
12 Putri, Viola Yetra, Skripsi: “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan Suami Istri Long 

Distance Relationship (LDR) Karena Tuntutan Pekerjaan Selama Masa Pandemi Covid-19 Di 

Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru”, (Riau: UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2022). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

11 

 

 

 

(Studi Kasus Keluarga TNI Di Batalyon Brigif 502 Jabung Kabupaten 

Malang)” Oleh Rafika Dian Ramandhan Tahun 2020. Isi dalam skripsi ini 

berfokus pada keluarga TNI yang berada di Batalyon Brigif 502 Jabung 

Kabupaten Malang terkait Upaya Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Istri long distance relationship selain itu peneliti juga membahas terkait 

hak asuh anak terhadap keluarga TNI ketika LDR. Perbedaan dengan 

skripsi yang disusun oleh Rafika Dian Ramandhan adalah skripsi ini 

berfokus pada perbedaan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM 

dalam negeri dan luar negeri.13 

d) Skripsi dengan judul, “Upaya Pasangan Long Distance Marriage Dalam 

Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Kalitapen 

Tapen, Bondowoso)” Oleh Siti Nuar Fitria Tahun 2021. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dan  penelitian lapangan 

(field research). Hasil dari penelitian Siti Nur Fitria adalah meskipun 

banyak yang melakukan pernikahan jarak jauh di Desa Kalitapen mereka 

mampu menjaga rumah tangganya untuk tetap harmonis dan mampu 

mengatasi setiap permasalahan. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan 

Siti Nur Fitria adalah bagaimana upaya pasangan yang menjalani 

pernikahan jarak jauh dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, 

 
13 Ramadhan, Rafika Dian, Skripsi: “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long 

Distance Relationship (LDR) Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Keluarga TNI Di 

Batalyon Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang)”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim,2020). 
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sedangkan penelitian selanjutnya adalah pada penerapan hak dan 

kewajiban dalam pemenuhan nafkan materi maupun non materi.14 

e) Jurnal internasional dengan judul, “Marital Flourishing on The Husbands 

of Migrant Worker Who Maintain Their Marriage” oleh Femita Adelina, 

Nurul Hartini, Suryanto Tahon 2020. Isi dalam jurnal ini berfokus pada 

kualitas dari pernikahan buruh migran serta mengukur perkembangan 

perkawinan pada suami buruh migran yang mempertahankan 

perkawinannya. Perbedaan jurnal internasional diatas adalah skripsi ini 

berfokus pada perbedaan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM 

dalam negeri dan luar negeri.15 

f) Jurnal dengan judul, “Peran Media Sosial Bagi Suami Istri dalam 

Menjalani Hubungan Pernikahan Jarak Jauh” Oleh Maulidia Mulyani 

Tahun 2019. Isi dalam julnal ini berfokus pada Kemajuan perkembangan 

teknologi komunikasi dalam berkomunikasi khususunya bagi pasangan 

suami-istri  yang sedang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh agar 

hubungan tersebut tetap terjaga  dan  harmonis. Perbedaan jurnal diatas 

adalah skripsi ini berfokus pada perbedaan pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri LDM dalam negeri dan luar negeri.16 

 
14 Fitria, Siti Nuar, Skripsi: “Upaya Pasangan Long Distance Marriage Dalam Menjaga 

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Kalitapen Tapen, Bondowoso)”,  (Jember: 

IAIN Jember, 2021). 
15 Adelina Femita,  Nurul Hartini, Suryanto. "Marital Flourishing on The HusbandsofMigrant 
Worker Who Maintain Their Marriage"International Journal of Psychosocial Rehabilitation, Vol. 
24, 2020 
16 Mulyani, M. "Peran Media Sosial Bagi Suami Istri dalam Menjalani Hubungan Pernikahan Jarak 
Jauh". AL-HUKAMA’: The Indonesian Journal of Islamic Family Law, 9(2), 2019 
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Berdasarkan penelitian yang ada di atas, bahwa pada penelitian yang 

diangkat oleh penulis dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri LDM Di Desa Mondo Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri” belum pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya juga 

bukan merupakan hasil plagiasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan hasil dari penelitian ini, peneliti berharap penelitian 

ini memiliki kegunaan dalam 2 segi, yakni : 

1. Segi Teoritis 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai pemenuhan Hak dan Kewajiban bagi suami istri LDM di Desa 

Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

2. Segi Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi gambaran, masukan dan saran 

bagi pasangan dalam pemenuhan Hak dan Kewajiban ketika sedang 

melakukan hubungan LDM 

G. Definisi Operasional  

Definisi operasional dari penelitian ini terdiri dari: 

1. Hak 

Secara etimologi hak adalah segala sesuatu yang harus didapatkan oleh 

setiap orang yang telah ada sejak lahir.  

2. Kewajiban 
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Kewajiban artinya sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh rasa 

tanggung jawab. 

3. Long Distance Marriage (LDM) 

LDM adalah Long Distance Marriage, jika diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia berarti hubungan jarak jauh. LDM sebenarnya yakni ketika 

karena bebrapa faktor. Misalnya saja terpisah jarak karena pekerjaan, 

pendidikan, ataupun tugas tertentu. 

4. Tinjauan Hukum Islam  

Tinjauan Hukum Islam adalah meninjau kembali peraturan-peraturan dan 

ketentuan-ketentuan yang diadakan oleh Allah SWT untuk umat-Nya yang 

di bawa oleh Nabi SAW yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan 

al-Qur’an (hukum syara’), baik hukum yang berhubungan dengan 

kepercayaan (aqidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan 

amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh umat Muslim semuanya. 

Hukum Islam yang terdapat dalam penelitian ini Kompilasi Hukum 

Islam17. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah tata cara untuk memperoleh 

ilmu atau pengetahuan ilmiah. Jadi metode penelitian adalah cara sistematis 

untuk menyususn ilmu pengetahuan.18 Adapun metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 
17 Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 502 
18 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2010). 23. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

lapangan (field research) yakni pengumpulan data sesuai dengan 

penelitian yang ada di lapangan, karena pembahasanya diambil dari fakta-

fakta yang ada dalam suatu masyarakat yaitu pada pasangan suami istri 

yang melakukan hubungan jarak jauh. 

2. Lokasi penelitian 

Pada lokasi penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Desa 

Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten kediri karena pasangan suami istri 

yang melakukan hubungan LDM merupakan warga di Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

3. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah terurai di atas, maka data 

yang akan dikumpulkan penulis sebagai berikut :  

a. Data tentang gambaran umum Desa Mondo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri 

b. Data tentang profil pasangan suami istri yang melakukan hubungan 

LDM dalan negeri maupun luar negeri di Desa Mondo Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri 

c. Data analisis hukum islam terhadap pasangan yang LDM untuk 

memenuhi Hak dan Kewajibanya. 

4. Sumber Data 

a. Sumber data primer 
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Data primer yaitu informasi yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama19. Sumber informasi ini diperoleh melalui wawancara 

dengan informan yakni pasangan suami istri yang menjalankan 

pernikahan jarak jauh.  Dimana peneliti berkomunikasi langsung 

dengan narasumber dan mengajukan pertanyaan terkait dengan tujuan 

penelitian. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung 

data primer. Data sekunder yang digunakan peneliti adalah referensi 

buku, tesis, majalah dan artikel yang berhubungan dengan judul 

penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini yakni: 

a) Ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang hak dan kewajiban 

suami istri menurut hukum Islam. 

b) Ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang LDM 

c) Hadis yang berhubungan dengan masalah rumah tangga terutama 

tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang 

berhubungan jarak jauh dalam Islam. 

d) Buku-buku, pemikiran para ahli, dan teori-teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

 
19 Handayani, Septi. Skripsi:  "Problematika Hubungan Pernikahan Jarak Jauh (LDR) Terhadap 

Pembentukan Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah (Studi Kasus di Desa Setungkep Lingsar, 

Kecamatan Kerua, Kabupaten Lombok Timur)", (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia ,2022). 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana terjadi 

dialog antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

responden yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Dengan menggunakan teknik wawancara terstruktur, peneliti 

memperoleh informasi tentang pasangan suami istri yang menjalani 

LDM. Dalam pihak ini yang diwawancarai adalah 6 (enam) 

narasumber yang menjalankan pernikahan LDM. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen atau 

rekaman audio untuk mendukung informasi yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan proses 

pengolahan dokumen yang menyertakan foto saat melakukan 

wawancara dengan informan..20 

6. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data harus dilakukan secara cermat dan teliti guna 

mendapatkan data yang valid.21 Maka selanjutnya penulis dapat 

menyusunnya secara sistematis dengan langkah – langkah sebagai berikut: 

a. Organizing 

Teknik ini digunakan untuk menyusun informasi secara sistematis, 

mulai dari pengumpulan hingga penyajian fakta-fakta yang terjadi di 

 
20 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media,2013), 199. 
21 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020). 103. 
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lapangan sehingga penulis dapat dengan mudah memahami informasi 

tersebut. 

b. Editing 

Dalam teknik ini berguna untuk memilah data – data yang diperoleh 

demi mendapatkan ketepatan dalam data untuk selanjutnya dilakukan 

proses edit dan menyesuaikannya secara kolektif. 

c. Analyzing 

Teknik ini berfungsi menganalisa data yang diperoleh sampai 

nantinya memperoleh hasil kesimpulan. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yakni penelitian 

yang akan menghasilkan data deskriptif melalui proses wawancara dan 

dokumentasi kemudian diklasifikasikan untuk dianalisis lebih dalam guna 

menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini, data LDM dianalisis 

dengan menggunakan tinjauan hukum Islam, kemudian ditarik kesimpulan 

dari penelitian tersebut. . 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan isi pembahasan yang disajikan dan untuk 

memperoleh gambaran umum, penulis membuat sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan penelitian yang terdiri dari sub bab 

seperti latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian , kajian pustaka, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua membahas hak dan kewajiban suami terhadap istri, hak dan 

kewajiban istri terhadap suami, hak dan kewajiban bersama dalam rumah 

tangga. 

Bab ketiga membahas hasil penelitian sebagai gambaran tentang 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam pernikahan jarak jauh. Pada 

bab ini penulis memberikan beberapa informasi pendukung yaitu kondisi 

tempat penelitian, data tentang profil Narasumber di Desa Mondo Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri, dan hasil wawancara dari pasangan yang melakukan 

LDM untuk memenuhi hak dan kewajibanya. 

Bab keempat, Dalam bab ini penulis mengkaji  tentang analisis hak dan 

kewajiban suami istri LDM di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri. Serta menganalisi Tinjauan Hukum Islam terhadap konsep pemenuhan 

hak dan kewajiban keluarga LDM. 

Bab kelima penutup. Penutup yang berisi kesimpulan, yang merupakan 

jawaban atas rumusan masalah yang dibahas dan saran penulis terhadap 

masalah yang dibahas. Kesimpulan adalah jawaban singkat atas pertanyaan 

penelitian yang diajukan peneliti di bagian pendahuluan. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut, akan disusun rekomendasi baik bagi mahasiswa 

pascasarjana maupun pengguna penelitian. 
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BAB II 

HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI DALAM RUMAH TANGGA 

 

A. Bentuk-bentuk Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Dalam hubungan rumah tangga, baik suami maupun istri memiliki hak 

dan kewajiban masing-masing. Istri berhak atas nafkah dan suami 

berkewajiban untuk taat. Al-Quran surat al-Baqarah ayat 228 menjelaskan 

tentang keseimbangan hak dan kewajiban antara suami istri dalam keluarga 

sebagai berikut: 

ُ عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ   وَلََنَُّ مِثْلُ  الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بِِلْمَعْرُوْفِِۖ وَللِرٰجَِالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌۗ  وَاللّهٰ
 

 “Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai 

kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”. 
 

Berdasarkan keterangan ayat ini, suami istri memiliki hak yang sama 

dalam tanggung jawab sesuai peran dan statusnya. Seorang istri harus 

memenuhi semua kewajibannya kepada suaminya dan seorang suami juga 

harus dapat memenuhi kewajibannya kepada istrinya. Ketika keseimbangan 

dan tanggung jawab dilaksanakan, semua hak dan tanggung jawab ini dapat 

dipenuhi secara adil. Namun, jika sebaliknya, atau jika seseorang lalai dan 

tidak bertanggung jawab, pasti akan terjadi keretakan dalam kehidupan 

keluarga.  

Dalam Q.S al-Baqarah ayat 228 yang menyebutkan bahwa laki-laki 

memiliki kelebihan atas istrinya harus dipahami dengan bijak. Oleh karena itu, 

dalil bahwa laki-laki lebih unggul dari perempuan tidak dapat begitu saja 
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diterapkan dalam hubungan keluarga antara suami dan istri, khususnya hak dan 

kewajiban dalam kehidupan rumah tangga. Artinya, pertimbangan mengenai 

hak dan kewajiban pasangan harus diperhatikan dengan seksama dan 

memperhatikan berbagai aspek, baik fisik maupun psikis, agar peran dan fungsi 

keduanya terpenuhi secara optimal..  

Dalam pertimbangan peran ini, pembagian yang harus diperhatikan 

adalah kewajiban istri mengurus urusan keluarga, seperti membesarkan dan 

mendidik anak, mengerjakan pekerjaan rumah tangga, dsb. Sedangkan suami 

wajib mencari nafkah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Ini 

hanyalah salah satu contoh pembagian peran dan tanggung jawab yang tidak 

baku dan bisa berubah. 

 Istri juga dapat menerima peran membantu (tabarru') yang berlawanan 

dalam keadaan tertentu, bukan sebagai kewajiban mutlak.1 Hak dan kewajiban 

suami dan istri dapat diringkas menjadi tiga jenis hak, yang merupakan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami dan istri untuk mewujudkan 

kebahagiaan keluarga, yaitu: pertama, hak istri terhadap suaminya; kedua, hak 

suami terhadap istrinya; dan ketiga, hak bersama antara suami dan istri..  

B. Hak dan Kewajiban Istri terhadap Suami 

Hak seorang istri atas suaminya terdiri dari dua bagian, yaitu hak 

finansial (mahar dan nafkah) dan hak non finansial seperti hak atas perlakuan 

yang adil (jika suami beristri lebih dari satu) dan hak untuk tidak 

 
1 Nurani, Sifa Mulya. "Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Analitis Relevansi Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam dan Hadits 

Ahkam)." Jurnal Al-Syakhsiyyah  Journal of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 (2001) 
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disengsarakan. Bentuk pengasuhan dan penghormatan islam terhadap 

perempuan melalui pemberian hak milik. Hak-hak yang seharusnya dimiliki 

seorang wanita pada dasarnya merupakan upaya islam untuk meningkatkan 

harkat dan martabat wanita secara umum.  

Dahulu perempuan tidak memiliki haknya, yang ada hanya kewajiban, 

karena status perempuan dianggap rendah, seperti pada masa Jahiliyah di 

Jazirah Arab dan hampir di semua negara. Pemikiran ini terjadi karena suasana 

dan kondisi zaman yang membutuhkan kekuatan fisik untuk bertahan 

hidupAdapun hak finansial yang didapat oleh istri yaitu: 

a. Mahar  

Mahar adalah pemberian yang sah dari mempelai pria kepada 

mempelai wanita dan bersifat wajib menurut hukum. Namun, pasangan 

didorong untuk menegosiasikan mahar yang diterima. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan harkat dan martabat perempuan adalah pengakuan 

terhadap semua hak yang dimiliki perempuan. Seperti halnya pernikahan, 

hak utama dalam Islam adalah hak wanita atas mahar. Memberikan mahar 

suami kepada istri merupakan bagian dari keadilan dan keagungan hukum 

Islam. Sebagaimana Allah SWT berfirman, dalam surat An-Nisa ayat 4: 

وهُ   لُ كُ ا فَ سً فْ  َ هُ ن نْ ءٍ مِ يْ نْ شَ مْ عَ كُ بَْْ لَ نْ طِ إِ ةً ۚ فَ لَ اتِِِنَّ  نِِْ قَ دُ اءَ صَ وا النِٰسَ وَآتُ
ا  ئً ريِ ا مَ يئً نِ  هَ

 

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 

sedap lagi baik akibatnya.” 
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Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Qatada, Ibnu Zaid dan Ibnu 

Juraiji, ayat ini diberikan kepada sang suami. Perintah dalam ayat ini wajib 

dilaksanakan karena tidak ada bukti yang menyimpang dari makna 

tersebut. Mahar merupakan kewajiban suami terhadap istrinya.2 

b. Nafkah 

Nafkah adalah seluruh kebutuhan seperti pangan, sandang, papan 

dan jumlah nafkah yang dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan dan 

keperluan harus sesuai dengan keadaan dan kemampuan suami. Istri dan 

anak berhak untuk mendapatkan nafkah, yaitu nafkah yang tidak berlebihan 

dan tidak terlalu sedikit. Seorang suami berkewajiban memberi nafkah, baik 

berupa makan, pakaian, maupun tempat tinggal bersama. Pemenuhan 

nafkah berupa penyediaan makanan, biaya pendidikan, pakaian, tempat 

tinggal dan semua keperluan keluarga yang dianggap penting. Allah Swt 

berfirman: 

نْ سَعَتِهۗ وَمَنْ  ُ ليُِ نْفِقْ ذُوْ سَعَةٍ مِٰ ُۗ  لََ يكَُلِٰفُ اللّهٰ  قُدِرَ عَلَيْهِ رزِْقهُ فَ لْيُ نْفِقْ مَِّآ اهتهىهُ اللّهٰ

ُ بَ عْدَ عُسْرٍ يُّسْراً  نَ فْسًا اِلََّ مَآ اهتهىهَاۗ سَيَجْعَلُ اللّهٰ

 

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi 

nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 

beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan”.(QS. At-Thalaq : 7 

 
2  Ibrahim Amini. Hak-Hak Suami dan Isteri. (Jakarta Selatan: Cahaya, 2007). 79. 
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Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah 233 : 

تُ يُ رْضِعْنَ أَوْلهَدَهُنَّ حَوْلَيِْْ كَامِلَيِْْ ِۖ لِمَنْ أرَاَدَ أَن يتُِمَّ ٱلرَّضَاعَةَۚ  وَعَلَى ٱلْمَوْلُ  لِدهَ ودِ لَهُۥ وَٱلْوهَ
 بِوَلَدِهَا وَلََ مَوْلُودٌ  ۚ رُوفِ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُِنَُّ بٱِلْمَعْ 

ٌۢ
لِدَةٌ  لََ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلََّ وُسْعَهَاۚ  لََ تُضَآرَّ وهَ

هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُ  ن ْ لِكَۗ  فإَِنْ أرَاَدَا فِصَالًَ عَن تَ راَضٍ مِٰ نَاحَ لَّهُۥ بِوَلَدِهِۦۚ  وَعَلَى ٱلْوَارِثِ مِثْلُ ذهَ
تُم  عَلَيْهِمَاۗ  وَإِنْ أرََدتُّّْ   أَن تَسْتََْضِعُوٓا۟ أوَْلهَدكَُمْ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُم مَّآ ءَاتَ ي ْ

 بٱِلْمَعْرُوفِۗ  وَٱت َّقُوا۟ ٱللََّّ وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنَّ ٱللََّّ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيٌ 
 

 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan”. 
 

Syari’at mewajibkan nafkah bagi isteri atas suami karena 

berdasarkan: 

a) Akad pernikahan yang dilakukan adalah sah. 

b) Isteri menyerahkan dirinya kepada suami 

c) Isteri membiarkan suaminya menikmatinya. 

d) Istri tidak akan menolak pindah tempat yang diinginkan 

suaminya. 

e) Kedua belah pihak dapat menikmati hubungan suami istri.3 

c. Hak dan kewajiban yang bersifat Non Materi 

 
3 Fitri, Basit Misbachul,"Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Islam dan Hukum Perkawinan di 

Indonesia," Jurnal Usratuna, Vo.l 3 No. 1 (2019). 57. 
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1) Digauli dengan cara yang baik, istri  berhak diperlakukan dengan baik 

oleh suaminya, suami tidak boleh memperlakukan istrinya dengan 

kasar dan semena-mena menurut kehendaknya sendiri tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan istri. 

2) Dalam menjaga istri, suami juga berkewajiban menjaga harkat dan 

martabat istri serta mencegahnya melakukan hal-hal yang 

membahayakan jiwanya, termasuk kemungkinan terjerumus ke dalam 

dosa dan maksiat. 

3) Memberikan ilmu agama agar istri tersebut menjadi pribadi yang taat 

kepada Allah SWT, baik dalam hubungan keluarga maupun dalam 

pergaulan masyarakat yang lebih luas. 

4) Jangan menyakiti istri secara fisik atau emosional dengan memukul 

atau mempermalukannya secara langsung. Jika suami dan istri 

mengalami permasalahan rumah tangga alangkah lebih baik apabila 

diselesaikan dengan baik agar tidak berujung pada perceraian. Sebagai 

firman Allah SWT: 

ُ غَنٌِِّ حَلِيْمٌ  بَ عُهَآ اذًَىۗ  وَاللّهٰ نْ صَدَقَةٍ ي َّت ْ  قَ وْلٌ مَّعْرُوْفٌ وَّمَغْفِرةٌَ خَيٌْ مِٰ

 

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 

yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 

penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (QS. Al-

Baqarah: 263). 
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Sebagaimana firman Allah SWT : 

نَ اللّهِٰ لنِْتَ  لََمُْۚ  وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لََنْ فَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَ ِۖ فاَعْفُ  فبَِمَا رَحْْةٍَ مِٰ

َ يُُِبُّ  هُمْ وَاسْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ الَْمَْرِۚ فاَِذَا عَزَمْتَ  فَ تَ وكََّلْ عَلَى اللّهِٰۗ  اِنَّ اللّهٰ عَن ْ

 الْمُتَ وكَِٰلِيَْْ 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.” (QS. Al-Imran: 159) 

 

Sedangkan kewajiban istri yang merupakan hak  suami yang bersifat 

non-materi  sebagai berikut: 

1) Memberikan kenyamanan dan kasih sayang di rumah kepada suami, 

dalam batas kemampuan suami.  

2) Taat kepada suaminya, selama ia tidak memerintahkannya untuk 

melakukan perbuatan maksiat. 

3) Menjaga dirinya dan menjaga harta suami bila suami tidak ada 

dirumah. 

4) Menahan diri dari melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan 

suami. 

5) Menghormati keluarga suami. 

6) Selalu berhemat dan menabung. 
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7) Menjauhkan dirinya dari memperlihatkan muka yang tidak enak 

dipandang dan suara yang tidak enak didengar. 

8) Selalu berhias dan bersolek untuk suami. 

9) Rida dan bersukur terhadap apa yang diberikan suami. 

10) Jangan selalu cemburu buta. 

C. Hak dan Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Seorang suami harus santun kepada istrinya memberi contoh  sebagai 

kepala rumah tangga, dan memenuhi tugas dan haknya terhadap istrinya. 

Tidak diperbolehkan menyakiti pasangan secara verbal atau fisik. Dalam 

merencanakan dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk mencapai 

perkawinan, agama mengatur hak dan kewajiban mereka sebagai pasangan. 

Beberapa hak suami terhadap istri, yang paling pokok adalah: 

a) Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat Mentaati dalam hal yang 

bukan maksiat. 

b) Istri mengurus dirinya sendiri dan harta suaminya  

c) Menjaukan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat merugikan suami 

d) Tidak bermuka masam dihadapan suami 

e) Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami  

Sedangkan kewajiban suami terhadap istri adalah kewajiban materi 

berupa kebendaan dan kewajiban nonmateri yang bukan kebendaan, sebagai 

berikut: 

a) Memberikan nafkah, pakaian, dan tempat tinggal. 
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b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan istri dan 

anak 

c) Serta biaya untuk Pendidikan anak. 

Dua kewajiban pertama di atas mulai berlaku setelah tamkin. yaitu 

istri mematuhi suami, terutama ketika suami ingin menggaulinya. Di 

samping itu, nafkah bisa gugur apabila istri nusyuz. Menurut Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) kewajiban suami terhadap istri dijelaskan dalam Pasal 

80. 81 dan 82. Dalam Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam (KHI) sudah 

mengatur kewajiban suami terhadap istri dan keluarganya, sebagai berikut: 

a) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan 

tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuskan oleh suami istri bersama. 

b) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya. 

c) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istri dan memberi 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 

agama, nusa, dan bangsa. 

d) Sesuai dengan penghasilanya suami menanggung: 

1) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri 

2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi 

istri dan anak. 

3) Biaya Pendidikan bagi anak 
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e) Kewajiban suami terhadap istri seperti pada ayat (4) huruf a dan b atas 

mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 

f) Istri dapat membebaskan suami dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana pada ayat (4) huruf a dan b. 

g) Kewajiban suami sebagai dimaksud ayat (5) gugur apabila istri nusyuz. 

Selanjutnya Pasal 82 yang mengatur juga menenai kewajiban bagi 

seorang suami yang memiliki istri lebih dari satu, yang berbumyi:4 

a. Suami yang memiliki istri lebih dari satu berkewajiban memberi tempat 

tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing istri secara berimbang 

menurut besar kecilnya keluarga yang ditanggung masing-masing istri 

kecuali jika ada perjanjian perkawinan. 

b. Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan istrinya 

dalam suatu tempat kediaman. 

Mengingat pernyataan tentang hak dan kewajiban suami terhadap 

perempuan dalam mengurus rumah tangga, maka tugas yang paling 

mendasar adalah kewajiban memberikan nafkah seperti pangan, sandang, 

papan dan pendidikan. 

D. Hak dan Kewajiban Bersama 

Perkawinan adalah suatu perbuatan hukum antara seorang pria dengan 

seorang wanita, syaratnya adalah untuk menunaikan ibadah kepada Allah 

SWT, sehingga menimbulkan akibat perdata di antara keduanya. Tujuan 

perkawinan untuk mewujudkan keluarga yang bahagia, kekal dan abadi 

 
4 Tim Redaksi Nuasa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2015), 25 
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berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa sehingga harus ditentukan hak dan 

kewajibannya. 

Ditegaskan dalam al-Quran surat An-Nisa [4]: 19 untuk membangun 

rumah tangga yang didasari rasa cinta dan kasih sayang dan dapat 

mewujudkan hak dan kewajiban bersama suami istri. 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا لََ يَُِلُّ لَكُمْ اَنْ تَرثِوُا النِٰسَاۤءَ كَرْهًاۗ  وَلََ تَ عْضُلُوْهُنَّ لتَِذْهَبُ وْا بِ بَ عْضِ مَآ  يٰهٓ
ى انَْ  تِْيَْْ بفَِاحِشَةٍ مُّبَ يِٰنَةٍۚ  وَعَاشِرُوْهُنَّ بِِلْمَعْرُوْفِۚ  فاَِنْ   كَرهِْتُمُوْهُنَّ فَ عَسهٓ تُمُوْهُنَّ اِلََّٓ انَْ يََّّ اهتَ ي ْ

ُ فِيْهِ خَيْاً كَثِيْاً  تَكْرَهُوْا شَيْ  اً وَّيََْعَلَ اللّهٰ
 

“Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 

padanya”. 

 

Ayat di atas memberikan petunjuk hubungan antara suami istri agar 

rukun satu sama lain. Hal tersebut meliputi fisik, psikis atau emosional, dan 

ekonomi yang menjadi penopang keluarga, dan merupakan hak dan 

kewajiban suami istri. Dengan adanya persetujuan kedua belah pihak (ijab 

qabul) dalam perkawinan, maka kedua pasangan memiliki hak, kewajiban 

dan tanggung jawab bersama sebagai berikut: 

a. Hubungan seksual antara suami dan istri adalah sah. Perbuatan ini 

merupakan keharusan bagi suami dan istri dan diperbolehkan atas dasar 

hubungan timbal balik mereka.  

b. Suami dan istri dilarang menikah dengan saudara kandungnya.   
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c. Dalam ikrar perkawinan, kedua belah pihak saling mewarisi jika salah 

satu meninggal, meskipun tidak ada persetubuhan. 

d.  Anak-anak memiliki silsilah atau nasab yang jelas.  

e. Kedua belah pihak harus bertindak dengan tepat untuk mewujudkan 

kedamaian dalam kehidupan. 

Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga tercapai sesuai dengan 

tuntutan agama seperti sakinah, mawadah dan rahmah. Dalam pernikahan, 

suami dan istri harus saling menghormati, mencintai, membantu,  memberi 

dan memahami satu sama lain. Di sisi lain, Amir Syarifuddin berpendapat 

bahwa hak dan kewajiban suami istri adalah hak dan kewajiban bersama. 

Adapun hak bersama adalah sebagai berikut: 

a. Bolehnya bergaul dan bersenang-senang diantara keduanya, inilah 

hakikat sebenarnya dari perkawinan itu. 

b. Timbulnya hubungan suami dengan keluarga istri dan sebaliknya 

hubungan istri dengan keluarga suaminya, yang disebut hubungan 

mushaharah (hubungan kekeluargaan sebab adanya ikatan pernikahan). 

c. Hubungan saling mewarisi di antara suami istri. Setiap pihak berhak 

mewarisi pihak lain bila terjadi kematian. 

Sedangkan kedua kewajiban bersama pasca pernikahan itu adalah: 

a. Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari pernikahan 

tersebut. 
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b. Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan 

warahmah.5 

Selain itu,  Pasal 30 dan  31 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan mengatur tentang hak dan kewajiban suami istri. 

Menurut Undang-Undang Perkawinan hak dan kewajiban suami istri 

adalah: 

Pasal 30 

Suami istri memikul kewajiban yang luhur menegakkan rumah tangga yang 

menjadi sendi dasar susunan masyarakat. 

 

Pasal 31 

a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan perantara hidup bersama 

dalam masyarakat. 

b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

c. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri ibu rumah tangga. 

 

Di sisi lain, hak dan kewajiban suami istri juga diatur dalam Pasal 77 

dan Pasal 79 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang lebih  rinci dari 

pengaturan Udang-Undang Perkawinan yaitu: 

 

 
5 Asman, Perkawinan dan Perjanjian Perkawinan dalam Islam Sebuah Kajian Fenomenologi, 

Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020. 92-105 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

34 

 

 

 

Pasal 77 

a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang harmonis (Sakinah), berdasarkan kasih sayang (mawadah 

wa warahmah) yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 

b. Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir dan batin yang satu kepada yang lain. 

c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenal pertumbuhan jasmani, rohani maupun 

kecerdasanya dan Pendidikan agamanya. 

 

Pasal 79 

a. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga 

b. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat. 

c. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

Kandungan Pasal 79 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang Hak dan 

Kewajiban Suami Istri berdasarkan Qs. Al-Nisa' [4]: 32 Sebagai berikut: 

ُ بهِِۦ بَ عْضَكُمْ عَلَىه بَ عْضٍۚ  للِٰرٰجَِالِ نَصِيبٌ مَِِّٰا ٱكْتَسَبُوا۟ ِۖ وَللِنِٰ  سَآءِ وَلََ تَ تَمَن َّوْا۟ مَا فَضَّلَ ٱللَّّ
ۗ  إِنَّ ٱللََّّ كَانَ بِكُلِٰ نَصِيبٌ مَِِّٰ  ۚ  وَسْ  لَُوا۟ ٱللََّّ مِن فَضْلِهِۦٓ شَىْءٍ عَلِيمًا ا ٱكْتَسَبَْْ  

 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 

orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi 

para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

35 

 

 

 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.6 
 

Di dalam rumah tangga  hak dan kewajiban suami istri seimbang 

sesuai apa yang telah dijelaskan  dalam Undang-Undang Perkawinan dan 

Kompilasi  Hukum Islam (KHI) bahwa suami istri saling melengkapi dan 

saling pengertian dalam pemahaman berumah tangga. Seperti yang telah 

dijelaskan ayat diatas  bahwa istri harus patuh pada suami dan sebaliknya 

suami harus menjalankan kewajibanya terhadap istri dalam membina rumah 

tangga. 

  

 
6 Al-Quran, al-Nisa’, 4:32 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KASUS POLA PEMENUHAN HAK DAM 

KEWAJIBAN SUAMI ISTRI LONG DISTANCE MARRIAGE (LDM) DI 

DESA MONDO KECAMATAN MOJO KABUPATEN KEDIRI 

 

A. Profil Desa Mondo 

Desa Mondo adalah sebuah Desa yang terletak di Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri Jawa Timur. Wilayah Desa Mondo terdiri dari 2 Dusun 

yaitu: Dusun Mondo Timur dan Dusun Mondo Barat yang masing-masing 

dipimpin oleh kepala Dusun. Adapun profil Desa Mondo terdiri dari: 

1. Sejarah dan Kondisi Geografis Desa Mondo 

Mondo adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Mojo, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Desa Mondo diambil dari kata Mondo 

yang berarti "Ra pait nanging yo ra legi", yang berarti "tidak pahit tapi 

tidak manis" dalam bahasa Indonesia. Desa Mondo memiliki luas wilayah 

3,9481 km2 atau 394,81 Ha, luas tersebut terbagi atas tanah sawah sebesar 

0,42,31 Ha, tanah kering sebesar 2 km2 atau 200 Ha, serta fasilitas umum 

sebesar 1,525 atau 152,5 Ha. Dalam hal ini Desa Mondo juga berbatasan 

dengan beberapa wilayah yakni:: 

Sebelah Utara  : Desa Petok 

Sebelah Selatan  : Desa Sukoanyar 

Sebelah Barat  : Desa Selopanggung 

Sebelah Timur  : Sungai Brantas 
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Desa Mondo terdiri dari dua dusun dengan jumlah penduduk 2679 

jiwa atau 623 KK, dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah penduduk Desa Mondo berdasarkan golongan umur 

 

Golongan Umur 

Jumlah Penduduk  

Jumlah  

L 

 

P 

0 Bln - 12 Bln 87 109 196 

13 Bln - 4 Thn 97 0102 199 

5 Thn - 6 Thn 91 94 185 

7 Thn - 12 Thn 107 110 217 

13 Thn - 15 Thn 95 330 425 

16 Thn - 18 Thn 112 117 229 

19 Thn - 25 Thn 94 96 190 

26 Thn - 35 Thn 123 127 250 

36 Thn - 45 Thn 98 102 200 

46 Thn - 50 Thn 85 92 177 

51 Thn – 60 Thn 112 115 227 

61 tahun ke atas 86 98 184 

Jumlah 1187 1492 2679 

Sumber: Kantor Desa Mondo 

2. Kondisi Pemerintahan Desa Mondo 

Wilayah Desa Mondo terdiri dari 2 dusun yaitu Dusun Mondo Timur 

dan Dusun Mondo Barat yang masing-masing dipimpin oleh kepala 

Dusun. Dengan bertambahnya jumlah misi desa yang ditugaskan ke badan 
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tersebut, posisi kepala desa menjadi sangat strategis. Kelembagaan tingkat 

desa di Desa Mengdo diklasifikasikan menurut jenis jabatan, antara lain 1 

kepala desa, 1 sekretaris desa, direktur keuangan, direktur pembangunan, 

1 penanggung jawab kesejahteraan rakyat, direktur urusan umum, direktur 

pemerintahan dan 2 kepala desa. Desa Mondo terdiri dari 4 rukun warga 

(RW) dan 12 rukun tetangga (RT). 

Kehadiran Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari unit 

pemerintahan Desa Mondo memiliki peran yang sangat penting dalam 

melayani kepentingan masyarakat di daerah tersebut, terutama 

hubungannya dengan pemerintahan yang lebih tinggi. Dari kumpulan 

rukun tetangga inilah dibentuk rukun warga. Sebagai sebuah desa, struktur 

kepemimpinan Desa Mondo tentunya tidak terlepas dari struktur 

administrasi pemerintahan yang lebih tinggi. 

Table 3.2 Pejabat pemerintah Desa Mondo 

No. Nama Jabatan 

1 Komarudin Kepala Desa 

2 Junaidi Sekretaris Desa 

3 - Kaur Keuangan 

4 Muhamad Amir Kaur Pemerintahan 

5 Siti Salamah Kaur Umum 

6 Djalal Suyuti Kaur Kesra 

7 Sifaderul Amik Kaur Pembangunan 

8 Muhammad Zawawi Kasun Mondo Timur 
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9 - Kasun Mondo Barat 

Sumber: Kantor Desa Mondo 

3. Kondisi Agama, Pendidikan, Sosial, dan Ekonomi Masyarakat 

Mayoritas penduduk desa ini beragama Islam dan sebagian besar 

bekerja sebagai petani musiman dan pedagang pasar. Desa ini memiliki 

tempat pembuatan bedug masjid yang sampai saat ini masih diproduksi 

oleh warga asli. Penduduk desa ini cukup taat dan sangat memperhatikan 

kegiatan keagamaan mereka. Tingkat pendidikan sebagian besar penduduk 

desa Mondo adalah Sekolah Dasar, tetapi kecenderungan dalam beberapa 

tahun belakangan ini banyak generasi mudanya yang telah mengenyam 

pendidikan sekolah menengah bahkan universitas.  

Fasilitas umum yang tersedia antara lain: Sekolah Dasar Negeri 

Mondo, sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri, Pasar Tradisional, 

puskesmas pembantu, lapangan olahraga, dan Masjid Jami' yang dibangun 

pada masa Soeharto melalui Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila.  

Struktur geografis desa Mondo merupakan wilayah dataran rendah 

yang cocok dengan tanaman pertanian berupa padi dan tanaman palawija. 

Karena desa Mondo merupakan desa pertanian, maka sebagaian besar 

penduduknya bermana pencaharian sebagai petani, selengkapnya sebagai 

berikut: 

1. Mata pencaharian penduduk : 

a) Petani  : 561 orang 

b) Karyawan swasta : 36 orang 
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c) PNS   : 44 orang 

d) Tukang/jasa  : 22 orang 

e) LDM  : 40 orang 

f) Lain-lain  : 1434 orang 

2. Kepemilikan ternak penduduk 

a) Ayam/itik : 420 ekor 

b) Kambing : 200 ekor 

c) Sapi  : 158 ekor 

d) Kelinci : 230 ekor 

e) Lain-lain : 32 ekor 

Sumber: Kantor Desa Mondo 

 

B. Pedoman Wawancara  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan penyebaran 

kuesioner, peneliti memilih 6 (enam) pasangan yang sedang menjalani LDM. 

Responden di bawah ini merupakan para isteri yang sedang tinggal di desa 

Mondo dan menjalin hubungan jauh dengan suaminya. Berikut adalah profil 

pasangan suami istri yang menjalankan LDM yang dijadikan inforrman : 

Table 3.3 Data informan 

Nama Alamat 

Perbedaan 

Kota/Negara 

Intensitas 

Bertemu 

Jumlah 

Anak 

Penyebab 

LDM 

Iin Hariyani + 

Suhada 

Mondo 

Kediri – 

Malaysia 

6 bulan – 1 

tahun sekali 

2 Pekerjaan 
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Irma Suryani + 

Rowi 

Mondo 

Kediri – 

Malaysia 

3 tahun 

sekali 

2 Pekerjaan 

Intan Atika Sari 

+ Trisnanto 

Mahmudi 

Mondo 

Kediri – 

Surabaya 

1 minggu 

sekali 

1 Pekerjaan 

Desi Surya 

Ningsih + Dicky 

Nova Juanda 

Mondo 

Kediri – 

Surabaya 

1 minggu 

sekali 

1 Pekerjaan 

Imro’atussolikha

h + Herlis 

Setyoko 

Mondo 

Kediri – 

Malaysia 

Lebih dari 

satu tahun 

2 Pekerjaan 

Putikatul Jannah 

+ Moh. Yahya 

Mondo 

Kediri – 

Malaysia 

Lebih dari 

satu tahun 

2 Pekerjaan 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena LDM di 

Desa Mondo, dialami oleh pasangan-pasangan dari yang usia perkawinan tua 

hingga yang masih muda karena alasan pekerjaan. 

C. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri LDM 

Pada umumnya, suami istri hidup bersama dalam satu rumah untuk 

melaksanakan hak dan kewajibannya masing-masing. Namun, karena berbagai 

alasan yang mengharuskan pasangan suami istri tinggal berpisah. Ada yang 

karena pekerjaan, bisa karena suami atau istri masih kuliah, atau bisa juga 

karena belum mendapatkan rumah yang cocok untuk memboyong keluarga ke 

tempat baru dll. 
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Walaupun suami istri berjauhan dan tidak berada dalam satu atap, namun 

hak dan kewajiban antara suami istri tetap harus dipenuhi. Kondisi ini dikenal 

dengan LDM. LDM atau yang sering disebut hubungan jarak jauh adalah 

keadaan dimana suami dan istri tidak tinggal bersama, bisa beda kota atau 

bahkan beda negara. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Iin Hariyani beliau 

mengatakan bahwa: 

“Karena gaji yang lebih tinggi menjadi alasan terbesar suami untuk bekerja di 

luar negeri. Agar bisa membiayai sekolah anak-anak sampai perguruan tinggi. 

Disamping itu juga bisa membeli tanah untuk masa pensiun nanti. Pulangnya 

setahun sekali, kalau ada rezeki lebih ya bisa satu tahun dua kali. Kendala kami 

saat jauh adalah tentang komunikasi, meskipun sekarang sudah ada 

Handphone, beda rasanya komonikasi lewat HP dengan saling bertatap muka. 

Suami menjalankan kewajibannya terhadap saya yakni memberika nafkah 

yang layak sesuai kemampuan, pakain dan tempat tinggal,  memberikan cinta 

dan kasih sayang. Selain suami, sebagai istri saya juga harus menjalankan 

kewajiban terhadap suami, yakni mentaati suami, mengikuti tempat tinggal 

suami, menjaga diri saat suami tak ada, dan tidak keluar rumah kecuali dengan 

izin suami. Soal hubungan biologis/nafkah batin kami sama-sama saling 

mengerti dan menerima konsekuensinya karena harus tinggal terpisah”.1 

 

Bapak Suhada juga mengatakan: 

“Saya harus bekerja keluar negeri karena faktor ekonomi, karena ingin 

membahagiakan keluarga dengan bisa mencukupi segala kebutuhannya. 

Kuncinya saling percaya dan setia, serta saling menjaga diri. Komunikasi yang 

lancer menjadi salah satu kunci keharmonisan kami. Saya memenuhi 

kebutuhan istri dan anak dengan cara kirim uang tiap bulan, sedangkan untuk 

nafkah batin kami saling menerima dengan komitmen dan konsekuensi yang 

ada dan saya berusaha pulang kampung 2 kali dalam setahun”.2 

 

Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Iin Hariyani dan bapak Suhada  

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri saat LDM memang tidak 

sepenuhnya sempurna. Meskipun harus ditinggal untuk waktu yang cukup 

 
1 Iin Hariyani, wawancara, Kediri, Januari, 2023 
2 Suhada, wawancara, Kediri, Januari, 2023 
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lama, ibu Iin tidak merasa keberatan karena masih tetap bisa saling berkomuni 

kasi menggunakan handphone. Dan dengan komunikasi dan pengertian satu 

sama lain membuat hubungan kedua belah pihak selalu dalam keadaan 

harmonis, karna baik suami maupun istri menjalankan hak dan kewajiban 

masing-masing sesuai dengan yang telah disepakati bersama. 

Selanjutnya melakukan wawancara dengan ibu Irma Suryani yang 

mengatakan bahwa:  

"Suami merantau di Malaysia itu sudah sejak remaja, jadi waktu nikah 

sama saya ya dia lanjut kerja disana. Alasannya ya karna kerja di sana gajinya 

lebih menjanjikan, soalnya kalau buka usaha di desa butuh ketelatenan 

sedangkan suami saya itu tipikal yang ndak konsisten, jadi lebih baik merantau 

saja. Komunikasinya ya cuma lewat HP, biasanya VC gitu soale pulange empat 

tahun sekali. Kendalanya itu kalau mau pergi kemana atau butuh apa ya semua 

dikerjakan sendiri. Keputusan LDM inikan sudah kesepakatan bersama jadi ya 

saya sama suami saling membagi tugas secara adil. Suami mencari nafkah saya 

yang merawat anak-anak.3 

 

Ibu Irma merasa kehidupan keluarganya saat ini lebih baik saat menjalani 

pernikahan jarak jauh. Hal ini yang menjadikan mereka jarang memiliki 

konflik. Kesibukan pada pekerjaan masing-masing dan kepercayaan yang telah 

ditanam dengan baik, menjadikan mereka lebih bijak dalam menghadapi setiap 

permasalahan. Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Irma Suryani bisa 

disimpulkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga 

mereka berjalan dengan baik walaupun masih memiliki banyak kekurangan. 

Mereka sepakat untuk berbagi tanggung jawab dengan cara suami menjadi 

tulang punggung keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

 
3 Irma Suryani, wawancara, Kediri, Januari, 2023 
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sedangkan istri merawat dan mendidik anak dirumah. Hal ini dilakukan untuk 

membantu meningkatkan kepuasan pernikahan dan kebahagiaan rumah tangga. 

Kemudian melakukan wawancara dengan Ibu Intan Atika Sari 

mengatakan bahwa: 

“Saya dan suami dulunya bertemu di salah satu kampus yang ada di 

Surabaya, jadi setelah lulus kuliah suami saya memang langsung mencari kerja 

di Surabaya. Baru setelah itu kita menikah dan sudah kesepakatan bersama 

untuk LDM. Suami bekerja di Surabaya saya balik ke kampus halaman di 

Kediri. Memilih di Kediri karna disana ada keluarga besar mbak jadi ada yang 

membantu menjaga anak kalau saya bekerja. Untuk pembagian peran dan tugas 

sifatnya fleksibel. Kalau suami dirumah ya dia bantu saya menjaga anak, 

bersih” rumah, saya juga bantu suami untuk mencari nafkah. Pokoknya ya 

saling bekerja sama aja mbak, saling mendukung satu sama lain. Alhamdulillah 

suami mengusahakan pulang seminggu sekali, jadi ya saya tidak terlalu 

khawatir”.4 

 

Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Intan Atika Sari bisa 

disimpulkan bahwa cara pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga 

mereka adalah dengan masing-masing saling bertanggung jawab dalam setiap 

peran dan tugas yang sudah menjadi kesepakatan bersama, rasa saling 

membutuhkan, memperkuat komunikasi, dan menumbuhkan rasa saling 

percaya satu sama lain. Juga kedua belah pihak saling bahu-membahu dalam 

menjaga keluarga tetap harmonis dan berjalan seimbang, sehingga 

sempurnalah kebahagiaan hidup rumah tangga dan tujuan berkeluarga akan 

terwujud sesuai norma agama yaitu sakinah mawaddah wa rahmah. 

Dilanjutkan dengan wawancara dengan Ibu Desi Surya Ningsih 

mengatakan bahwa: 

“LDM ini keputusan kedua belah pihak mbak, kadang banyak sedihnya 

tapi disana suami cari nafkah jadi saya disini harus banyakin doa dan 

 
4 Intan Atika Sari, wawancara, Kediri, 2023 
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pengertian. Sedihnya itu tidak bisa ketemu setiap hati, tapi insyaallah harus 

banyak bahagianya, menciptakan moment kecil di sela-sela waktu yang 

berharga. Urusan rumah tangga apalagi ngurus anak dikerjakan bersama mbak 

gak boleh berat sebelah”.5 

 

Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Desi Surya Ningsih bahwa 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri memang tidak sepenuhnya 

sempurna, suami istri itu terpisah dan tidak tinggal bersama karena kebutuhan 

pekerjaan, akan tetapi mereka saling membutuhkan satu sama lain dan 

berusaha untuk membagi peran masing-masing secara seimbang dengan penuh 

rasa tanggungjawab agar tetap tercipta keadaan harmonis dalam rumah tangga. 

Dengan demikian kebutuhan rumah tangga akan tercipta dengan penuh kasih 

sayang tanpa ada ketidakpuasan dari masing-masing suami istri. 

Selanjutnya melakukan wawancara dengan ibu Imro’atussolikhah 

mengatakan bahwa: 

“Saya LDM sudah lama mbak, bahkan dari sebelum menikah suami 

sudah bekerja di Malaysia. Mau bagaimana lagi mbak rezekinya adanya disana 

kalau disini juga bingung mau kerja apa. Kalau disana kan gajinya sudah pasti 

dan alhamdulillah bisa memenuhi kebutuhan keluarga. Sedih pasti mbak, suka 

rindu kalau lebaran kelurga lain bisa berkumpul bersama tapi saya tidak bisa 

seperti itu. Tapi saya berusaha sabar karna niat suami disana kan jelas untuk 

bekerja. Pembagian perannya ya saya dirumah bertugas mendidik dan menjaga 

anak sedangkan suami bekerja”.6 

 

Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Imro’atussolikhah walaupun 

menjalani LDM tidak mudah dan juga pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri secara lahir dan batin tidak terpenuhi dengan baik karena tidak adanya 

kehadiran suami disamping istri, sehingga sering terjadi perselisihan diantara 

 
5 Desi Surya Ningsih, wawancara, Kediri, 2023 
6 Imro’atussolikhah, wawancara, Kediri, 2023 
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keduanya, akan tetapi demi keberlangsungan hidup yang lebih baik ibu Imro 

dan suami sepakat untuk menjalani LDM meskipun jarang komunikasi intens 

namun selalu memberikan kepercayaan penuh terhadap suaminya. 

Lalu dilanjutkan dengan melakukan wawancara dengan ibu Putikatul 

Jannah mengatakan bahwa: 

“Keputusan LDM ini kesepakatan bersama mbak. Sebelum merantau 

suami saya itu dulunya berdagang di pasar grosir, tapi ya namanya musibah 

tidak ada yang tau suami  saya kena tipu akhirnya kelilit hutang. Itu sebabnya 

suami saya memilih untu merantau saja ke Malaysia. Karna kalau suami kerja 

disana kebutuhan tercukupi. Saya disini ya jaga anak mbak sambil bantu 

perekonomian suami saya dagang gorengan terus dititipkan di sekolah. Tentu 

sedih mbak tapi mau bagaimana lagi ini dilakukan demi memenuhi kebutuhan 

ekonomi”.7  

 

Momen terberat bagi seorang istri atau suami yang ditinggal 

pasangannya merantau adalah mengurus anak seorang diri, mulai dari 

mengantarnya sekolah, menemaninya belajar, mendidiknya hingga 

mengurusnya ketika sakit. Ditinggal sendiri oleh pasangan menuntut ibu Putik 

untuk lebih mandiri dibandingkan dengan pasangan lain yang biasa 

menyelesaikan pekerjaan dan masalah berdua, tentu ini adalah hal yang positif 

baginya, ia bisa belajar dan mencoba banyak hal sehingga bu Putik bisa 

mengetahui dan mengerjakan sesuatu yang dulu tidak pernah ia lakukan.  

Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Putikatul Jannah pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri yang dialami beliau memang tidak sempurna 

dari psikologis beliau sangat jarang mendapatkanya, yakni berupa kebutuhan 

emosi akan kasih sayang dan juga kebutuhan akan selalu hadirnya suami 

 
7 Putikatul Jannah, wawancara, Kediri, 2023 
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didalam kehidupan sehari-hari. Namun demi perekonomian keluarga agar tetap 

stabil dan cukup untuk menghidupi keluarga, ibu Putik sepakat dengan suami 

untuk melakukan LDM walaupun rasa rindu ingin segera bertemu dan waktu 

pertemuan keduanya tidak menentu. 

Adapun perbedaan dari LDM dalam negeri dan luar negeri dari hasil 

wawancara dengan para responden yaitu: 

1. Bahwa informan telah mengatur untuk bertemu dengan keluarga atau 

pulang kerumah. Keluarga Ibu Iin, ibu Irma, ibu imro, dan ibu Putik 

sepakat bertemu dengan keluarga lebih dari satu tahun sekali, 

sedangkan keluarga ibu Desi dan ibu Intan sepakat bertemu satu 

minggu sekali. 

2. Bahwa informan ibu Iin, ibu Irma, ibu imro, dan ibu Putik selama 

menjalani hubungan jarak jauh mereka tetap memberikan nafkah 

lahir sepenuhnya sebulan sekali sekali kepada keluarganya. 

Sedangkan ibu Desi dan ibu Intan  tetap menerima nafkah lahir 

minimal seminggu sekali dari suaminya meskipun telah memiliki 

penghasilan sendiri. 

3. Bahwa informan dalam memenuhi nafkah biologis mereka tetap 

terpenuhi apabila pulang ke rumah. Selama jauh dari pasangan ibu 

Imro dan ibu Putik merasa tidak tercukupi karena kurangnya 

kebersamaan bersama suami. Sedangkan menurut responden lainya 

merasa tercukupi dan tidak tersiksa dalam masalah nafkah 
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biologisnya. Namun untuk mengatasi hal tersebut responden 

melakukan aktifitas dan hal-hal yang positif lainnya. 

4. Bahwa informan selama menjalani LDM tetap mengalami 

perselisihan. Keluarga ibu Iin dan Irma perbedaan pendapat dan 

kesalahpahaman dalam berkomunikasi, sedangkan keluarga  ibu 

Imro dan ibu Putik mengalami perselisihan karena keterlambatan 

pulang, dan kurangnya menjaga kesehatan. Namun tidak ada 

permasalahan yang berat sehingga menyebabkan terjadinya 

perceraian. 

Dapat disimpulkan dari 6 responden diatas bahwa mereka menjalin 

hubungan jarak jauh, terutama karena masalah ekonomi. Seperti yangg sudah 

disampaikan oleh beberapa pasangan yang sedang menjalin pernikahan jarak 

jauh, karena merasa belum cukup dengan penghasilannya yang dihasilkan di 

desa asal untuk memenuhi kebutuhan dan mewujudkan keinginan mereka, 

maka mereka memutuskan untuk bekerja di luar kota dan luar negeri meskipun 

harus berjauhan dengan keluarga. 

 Setelah mereka bekerja di luar kota dan luar negeri kondisi rumah tangga 

perlahan membaik dan mengalami perubahan yaitu dapat membiayai 

pendidikan anak, membangun rumah, serta dapat mencukupi kebutuhan-

kebutuhan rumah tangga. Mereka memaknai pengalaman pernikahan jarak 

jauh sebagai sesuatu yang menantang karena pernikahan jarak jauh seringkali 

membuat mereka merasa kesepian, terutama bagi istri yang membutuhkan 

perhatian dan kasih sayang lebih, harus mengurus anak sendiri, dan seringkali 
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harus menyelesaikan masalah sendiri. Beruntung saat ini teknologi 

memudahkan kita untuk menebus rindu dan jarak. 

Meskipun ada aspek negatif yang tidak bisa dipungkiri, menjalani 

pernikahan jarak jauh juga memiliki sisi positif yaitu selain untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga mereka akan lebih menghargai waktu ketika 

mempunyai kesempatan untuk bertemu, jarang terjadi konflik dan menjadi 

pribadi yang lebih mandiri. 
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BAB IV 

ANALISIS TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMENUHAN HAK 

DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI LONG DISTANCE MARRIAGE (LDM) 

DI DESA MONDO KECAMATAN MOJO KABUPATEN KEDIRI 

 

A. Analisis Pelaksanaan Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long 

Distance Marriage (LDM) di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri 

Menikah dengan kondisi yang berjauhan antara suami dan istri tentu 

menjadi hal yang tidak diinginkan oleh siapapun. Karena pada umumnya, 

pasangan suami istri hidup bersama dalam satu rumah untuk melaksanakan 

hak dan kewajibannya masing-masing. Namun karena berbagai alasan, 

suami istri tersebut diharuskan hidup terpisah. Ada yang karena pekerjaan, 

bisa karena suami atau istri masih kuliah, atau bisa juga karena belum 

mendapatkan rumah yang cocok untuk memboyong keluarga ke tempat baru 

dll. Walaupun suami istri berjauhan dan tidak berada dalam satu atap, 

namun hak dan kewajiban antara suami istri tetap harus dipenuhi. Al-Quran 

suat al-Baqarah ayat 288 menjelaskan tentang hak dan kewajiban suami istri 

dalam keluarga sebagai berikut: 

  عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ وَلََنَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بِِلْمَعْرُوْفِِۖ وَللِرٰجَِالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌۗ  وَاللّهُٰ 

 

 “Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai 

kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”. 
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Berdasarkan keterangan ayat ini, suami istri memiliki hak yang sama 

dalam tanggung jawab sesuai peran dan statusnya. Seorang istri harus 

memenuhi semua kewajibannya kepada suaminya dan seorang suami juga 

harus dapat memenuhi kewajibannya kepada istrinya. Diantara hak dan 

kewajiban suami istri adalah adanya pemberian nafkah oleh suami terhadap 

istri. Menurut hukum Indonesia saat ini, kehidupan keluarga ditanggung 

oleh suami. Ini disebut hak istri, dan kewajiban istri adalah menjalankan dan 

mengurus rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Hal ini sejalan dengan 

Pasal 80 ayat 4 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: 

Sesuai dengan penghasilanya suami menanggung: 

1. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman istri 

2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan 

bagi istri dan anak. 

3. Biaya Pendidikan bagi anak-anak. 

Islam menetapkan bahwa suami wajib menafkahi istrinya lahir dan 

batin. Kewajiban untuk memberikan kehidupan, seperti memberinya 

makan, minum, pakaian, perhiasan, dll. Sedangkan nafkah batin adalah 

untuk memenuhi kebutuhan, terutama kebutuhan fisik dan psikologis, 

seperti cinta dan kasih sayang, perhatian, perlindungan, dll, dan bentuk 

spesifiknya adalah hubungan seksual. 

Namun hasil wawancara penulis dengan responden yang ada di Desa 

Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri ditemukan fakta bahwa 

kebutuhan biologis dari pasangan suami istri LDM tidak  terpenuhi 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

52 

 

 

 

dikarenakan terhalang oleh jauhnya jarak diantara mereka. Hal ini karena 

hasrat dasar setiap manusia yang dinamakan dengan seksual yang ternyata 

mendapat tempat penting dalam keluarga sebagai suami istri. Jika hasrat 

dasar ini dapat disalurkan dengan pengertian, kasih sayang, dan pemenuhan 

bagi kedua pasangan, ini akan sangat bermanfaat dalam membawa 

kebahagiaan bagi kedua belah pihak. 

Pemenuhan kebutuhan nafkah batin tidak hanya menunjukkan peran 

suami  terhadap istri tetapi juga membuktikan tanggung jawab suami. 

Semakin suami mampu memenuhi kebutuhan  istrinya maka suami akan 

semakin terlihat sebagai suami yang bertanggung jawab.  Sebaliknya, jika 

suami tidak mampu memenuhi kebutuhan isteri maka suami akan dianggap 

sebagai suami yang tidak bertanggung jawab. Hal ini dijelaskan dalam al-

Qur’an, bahwa Sebagaimana firman-Nya dalam Surat An - Nisa ayat 19: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا لََ يَُِلُّ لَكُمْ اَنْ تَرثِوُا النِٰسَ اۤءَ كَرْهًاۗ  وَلََ تَ عْضُلُوْهُنَّ لتَِذْهَبُ وْا ببَِ عْضِ  يٰهٓ
ى انَْ  تِْيَْْ بفَِاحِشَةٍ مُّبَ يِٰنَةٍۚ  وَعَاشِرُوْهُنَّ بِِلْمَعْرُوْفِۚ  فاَِنْ كَرهِْتُ مُوْهُنَّ فَ عَسهٓ تُمُوْهُنَّ اِلََّٓ انَْ يََّّ مَآ اهتَ ي ْ

ُ فِيْهِ   خَيْاً كَثِيْاً  تَكْرَهُوْا شَيْ  اً وَّيََْعَلَ اللّهٰ
 

“Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 

padanya.” 

 

Surah An-Nisa Ayat 19 merupakan pedoman umum hubungan 

suami istri dalam pergaulan antara suami dan istri, agar diantara mereka 
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dapat bergaul secara ma'ruf (baik) pergaulan tersebut bukan hanya meliputi 

aspek fisik, tetapi juga aspek psikis atau perasaan, dan juga aspek ekonomi 

untuk pemeliharaan keluarga 

Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri LDM di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri tidak 

terpenuhi dalam hal nafkah batin. Karena pasangan suami istri juga harus 

memahami bahwa hubungan seksual dalam kehidupan rumah tangga 

merupakan bentuk pengungkapan rasa cinta yang paling dalam, agar 

pasangan suami istri memiliki ikatan dan perasaan yang kuat. Dengan 

adanya hubungan seksual, pasangan suami istri mempunyai kesempatan 

untuk merasa saling memiliki dan mencintai. 

 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Pemenuhan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri Long Distance Marriage (LDM) di Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

Islam memandang baik terhadap hubungan jarak jauh suami dan istri 

karena untuk kemaslahatan ekonomi keluarga serta tidak melanggar syariat 

Islam.  Seorang istri dapat menjalankan kewajibannya sesuai syariat seperti; 

menjaga harga diri, menaati suami dan tidak keluar rumah tanpa izin suami, 

meskipun dalam kewajiban ini istri tidak selalu meminta izin, hanya ketika 

bepergian jauh atau ada kepentingan keluarga. akan tetapi suami sudah rida 

dan memakluminya dan memeberikan kepercayaan kepada istrinya bahwa 

mereka akan taat kepada suaminya 
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Dalam menjalankan hak dan kewajibannya secara bersama-sama, 

suami dan istri memenuhi hak dan kewajiban tersebut sesuai dengan hukum 

islam. Meski dibatasi oleh jarak dan waktu, kewajiban bersama seperti 

menjaga rasa saling percaya, saling memberi cinta dan kasih sayang, serta 

membangun keluarga bersama dapat berjalan lancar. Suami dan istri tetap 

menjalankan kewajibannya sebagaimana mestinya, berkomitmen untuk 

tetap menjaga keharmonisan dan keutuhan rumah tangganya meskipun 

menjalin hubungan jarak jauh. Hal ini terbukti dengan tetap rukun dan 

harmonisnya rumah tangga tersebut walaupun harus berumah tangga jarak 

jauh.1 

Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan dari perkawinan. Kondisi LDM dalam pernikahan harus 

ditinjau dengan seksama dan hati-hati, tentu saja dengan kacamata syariat 

Islam. LDM dalam perspektif hukum Islam bagi pasangan suami-istri 

hukumnya jaiz/boleh, tetapi dengan beberapa persyaratan, yaitu: 

1. Dilakukan karna kesepakatan bersama tanpa ada tekanan atau paksaan 

dari manapun. Misalnya mereka berdua sepakat untuk melakukan LDM 

karena suami harus bekerja atau mengikuti program kedinasan yang 

tidak diperkenankan membawa keluarga/istri untuk tinggal di asrama. 

Jika ada pihak yang mengintimidasi pasangan suami-istri hingga terjadi 

LDM maka orang tersebut terkategori fasik karena menyebabkan hak 

 
1 Rofiq Ainur, "Strategi Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga Jarak Jauh Perspektif Pesepak 

Bola Profesional Klub Jakarta Matador FC," Rechtenstudent: Journal Fakultas Syariah IAIN 

Jember, no. 1 (2020): 91-92 
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dan kewajiban pasangan suami-istri tidak tertunaikan sebagaimana 

mestinya. 

2. Selama LDM berlangsung nafkah lahir dan batin dari suami kepada istri 

harus tetap berjalan. Misalnya uang belanja tetap dikirim kepada istri 

dan anak, dan mengusahakan mereka bisa bertemu sehingga nafkah 

batin pun tetap terpenuhi. 

3. Jika suami belum bisa memberikan nafkah lahir, akan tetapi istri ridho 

dengan keadaan ini, maka LDM pun menjadi boleh. Misalnya dalam 

kasus keduanya masih kuliah dan suami belum bekerja, lalu kedua orang 

tua masih bersedia menanggung nafkah mereka, maka hukumnya adalah 

boleh. Tentu saja keadaan ini tidak boleh berlangsung permanen, suami 

harus tetap berikhtiar mencari nafkah karena memang hukum syara 

mewajibkan ia menjadi tulang punggung keluarga. 

4. Saat LDM, suami maupun istri harus menjaga diri dengan syariat Islam, 

terutama dalam pergaulan sosial. Suami harus menjaga iffah, 

kehormatan diri, dengan tidak bergaul bebas dengan lawan jenis. Istri 

pun sama. Jika ada persoalan rumah tangga maka harus diselesaikan 

bersama jangan diumbar kepada pihak yang tidak berkepentingan, 

apalagi disuarakan di media sosial. 

5. Bila istri yang meminta LDM karena alasan kuliah atau pekerjaan, atau 

karena alasan lain, sedangkan suami tidak ridho, maka sang istri 

berdosa. Maka istri dianggap bermaksiat karena tidak taat kepada 

suaminya. Ketaatan pada suami adalah wajib bagi seorang muslimah 
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saat sudah menikah. Pembahasan ini dapat dipelajari dalam sebuah 

hadits tentang seorang wanita muslimah yang menuruti perintah 

suaminya untuk tidak menjenguk orang tuanya yang sakit. Meskipun 

orang tuanya meninggal, dia tidak mengunjungi mereka karena dia 

sangat patuh pada suaminya.  Ketika Rasulullah dikabari tentang hal ini, 

Beliau memuji sikap muslimah tadi.2 

Namun bisa memenuhi syarat di atas bukan berarti hubungan jarak 

jauh akan selalu memungkinkan dan bukan berarti selamanya mubah. 

Karena bisa saja kondisi dimana LDM harus diakhiri, seperti timbulnya 

kemudharatan dalam pernikahan salah satu alasan kuat untuk 

menyudahinya. Misalnya istri sudah lelah mengurus rumah dan mengurus 

anak, maka kehadiran suami menjadi wajib, atau misalnya karena tidak ada 

peran ayah, maka hubungan jarak jauh harus segera diakhiri. Pasangan 

LDM di Desa Mondo yang jauh dari pasangannya sudah mengatur waktu 

bertemu dengan pasangannya, ada yang seminggu sekali bahkan setahun 

sekali. Dalam hukum Islam telah diatur waktu maksimum berpisah dengan 

pasangan ditetapkan sebagai berikut: 

Kisah ini berawal dari Khalifah Umar bin Khatab, beliau sedang 

berkeliling kota Madinah. Beliau mendengar seorang wanita sedang 

mendengdangkan syair yang mencerminkan kesepianya dirumah karena  

ditinggal suaminya dalam waktu yang lama. Lalu Umar bertanya tentang 

 
2 M Subhan, "Long Distance Mariage (LDM) dalam Perspektif Hukum Islam,"Ulûmuna: Jurnal 

Studi Keislaman, no 2 (Desember 2022): 460-462 
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wanita itu dan mendapat jawaban: “Suami Fulana ini ikut berjihad di jalan 

Allah SWT. Lalu Umar mengirim pesan kepada wanita itu agar bisa 

bersama suaminya.  

Beliau juga mengirim utusan untuk menjemput suaminya. Lalu 

Umar bin al-Khathab masuk menemui Hafsah, tanyanya. “Anakku, sampai 

kapan seorang istri bisa bersabar dengan suaminya?” Hafsah balik bertanya, 

“Subhanallah, laki-laki sepertimu menanyakan hal ini kepada laki-laki 

sepertiku?” Umar menjawab, “jika saja aku tidak ingin memperhatikan 

masalah kaum Muslimin, tentu aku tidak akan menanyakannya kepadamu.” 

Hafsah menjawab, “Lima atau enam bulan." Maka Umar pun menetapkan 

jangka waktu enam bulan bagi orang-orang yang berperang. Mereka dalam 

perjalanan berangkat sebulan, bermukiman empat bulan dan perjalanan 

pulang selama sebulan, (kisah ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam al-

Muwatha` dari Abdullah bin Dinar). 

Pada pembahasan sebelumnya diketahui bahwa hubungan jarak jauh 

di Desa Mondo tetap memenuhi nafkah keluarga dengan cara mentrasfer 

satu bulan sekali begitu  juga tetap memenuhi nafkah biologis mereka 

dengan pulang kerumah. Seorang suami berkewajiban memberi nafkah, 

baik berupa makan, pakaian, maupun tempat tinggal bersama. Pemenuhan 

nafkah berupa penyediaan makanan, biaya pendidikan, pakaian, tempat 

tinggal dan semua keperluan keluarga yang dianggap penting. Allah Swt 

berfirman : 
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نْ سَعَتِهۗ   وَمَنْ  قُدِرَ   عَلَيْهِ   رزِْقهُ  فَ لْيُ نْفِقْ   مَِّآ   اهتهىهُ   اللّهُٰ  ۗ   لََ   يكَُلِٰفُ   اللّهُٰ   نَ فْسًا  اِلََّ   مَآ   ليُِ نْفِقْ ذُوْ سَعَةٍ مِٰ
 اهتهىهَاۗ   سَيَجْعَلُ   اللّهُٰ   بَ عْدَ   عُسْرٍ   يُّسْرً ا 

 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari 

harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 

kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. 

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.(QS. At-

Thalaq : 7) 

 

Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلََّ وُسْعَهَا عَلَى ٱلْمَوْلُودِ لهَُۥ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُِنَُّ بٱِلْمَعْرُوفِۚ  لََ  و  
 

Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. (QS. Al-Baqarah :233) 

 

Begitu juga dengan nafkah batin, Islam tidak lalai bercampur tangan 

dalam hubungan seksual suami istri, karena itulah tujuan pernikahan. Al-

Qur`an telah menggambarkan hubungan seksual suami istri dengan 

gambaran keindahan yang menunjukkan kelayakan hubungan tersebut 

dalam memenuhi keinginan-keinginan secara fitrah. Sebagaimana firman 

Allah : 

َ وَاعْلَ مُوْٓا انََّكُمْ  تُمْ ِۖ وَقَدِٰمُوْا لَِنَْ فُسِكُمْۗ  وَات َّقُوا اللّهٰ نِسَاۤؤكُُمْ حَرْثٌ لَّكُمْ ِۖ فأَْتُ وْا حَرْثَكُمْ اَنّهٰ شِئ ْ
رِ الْمُؤْمِنِيْْ   مُّلهقُوْهُۗ  وَبَشِٰ

 
“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 

datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itbagaimana saja kamu 

kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan 

berilah kabar gembira orangorang yang beriman”. (QS. Al-Baqarah:223) 

 

Dan dari hasil wawancara diketahui bahwa dalam hubungan jarak 

jauh pasangan tersebut telah menunaikan kewajibannya lahir dan batin, 
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setiap mereka pulang menemui pasangan mereka, di waktu tersebutlah 

mereka menafkahi pasangan mereka secara batin. Hukum memberi nafkah 

lahir walaupun hubungan jarak jauh adalah wajib dan hukum memenuhi 

nafkah biologis ketika menemui pasangannya adalah wajib.  

Pada pasangan hubungan long diatance marriage (LDM) di Desa 

Mondo masih berkomunikasi baik dengan keluarganya. Komunikasi adalah 

hal terpenting dalam kehidupan keluarga. Dalam Islam, komunikasi sangat 

diperlukan untuk menciptakan keluarga yang harmonis. Walaupun keluarga 

tersebut menjalani hubungan jarak jauh, mereka tetap harus menjaga 

komunikasi yang baik. Setiap suami istri dituntut untuk mempergauli 

pasangan dengan baik. Dengan cara berbicara yang baik, berkomunikasi 

dengan baik, menghormati pendapat pasangan, bersikap toleran, 

bekerjasama dalam kebaikan, tidak menyinggung peasaaan, dan 

menghindari hal-hal yang dapat memicu perselisihan dan pertengkaran.  

Sebagaimana firman Allah SWT : 

 وَعَاشِرُوْهُنَّ بِِلْمَعْرُوْفِ 
 

“Dan bergaullah dengan mereka (istri-istrimu) secara patut.” (QS.An-

Nisa`: 19) 

 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa pasangan yang menjalani  

LDM selama melakukan berhubungan jarak jauh tetap menjalin komunikasi 

dengan baik, meluangkan waktu setiap hari untuk menghubungi keluarga. 

Jadi bisa disimpulkan bahwa pasangan di Desa Mondo dalam menjalankan 

hubungan jarak jauh telah sesuai dengan hukum Islam. Di dalam islam juga 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

60 

 

 

 

telah mengatur mengenai hal-hal yang harus dilakukan suami istri yang 

mengalamai permasalahan dalam rumah tangga mereka sehingga tidak 

berujung kepada perceraian. Sebagaimana firman Allah SWT : 

ُ غَنٌِِّ حَلِيْمٌ  بَ عُهَآ اذًَىۗ  وَاللّهٰ نْ صَدَقَةٍ ي َّت ْ  قَ وْلٌ مَّعْرُوْفٌ وَّمَغْفِرةٌَ خَيٌْ مِٰ
 

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 

diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 

Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (QS. Al-Baqarah: 263). 

 

Sebagaimana firman Allah SWT : 

هُمْ  نَ اللّهِٰ لنِْتَ لََمُْۚ  وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لََنْ فَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَ ِۖ فاَعْفُ  عَن ْ فبَِمَا رَحْْةٍَ مِٰ
َ يُُِبُّ الْمُتَ وكَِٰلِيَْْ   وَاسْتَ غْفِرْ لََُ مْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ الََْمْرِۚ فاَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّلْ عَلَى اللّهِٰ  ۗ  اِنَّ اللّهٰ

 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Al-Imran: 159) 

 

Dari hasil wawancara pasangan LDM ketika terjadi perselisihan atau 

permasalahan mereka tetap mencari solusi yang terbaik untuk keluarga, 

saling memaafkan, membicarakannya dengan baik-baik, sabar, saling 

mengerti. Jadi kesimpulannya adalah pasangan di Desa Mondo yang 

menjalankan hubungan LDM telah sesuai dengan hukum islam. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM di Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, bahwa tidak terpenuhi dalam hal 

nafkah batin. Karena pasangan suami istri juga harus memahami bahwa 

hubungan seksual dalam kehidupan rumah tangga merupakan bentuk 

pengungkapan rasa cinta yang paling dalam, agar pasangan suami istri 

memiliki ikatan dan perasaan yang kuat. Dengan adanya hubungan 

seksual, pasangan suami istri mempunyai kesempatan untuk merasa 

saling memiliki dan mencintai. 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri LDM di Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, bahwa 

telah sesuai dengan hukum Islam seperti tetap menemui keluarga 

semimnngu atau setahun seakali, tetap menjalin komunikasi yang baik, 

menghubungi keluarga setiap tiga kali sehari, tetap memenuhi nafkah 

lahir dengan mengirimkan uang seminggu atau sebulan sekali dengan 

cara mentransfer, tetap memenuhi nafkah biologis dengan cara pulang 

ke rumah, dan menyelesaikan permasalahan secara baik, mencari solusi 

yang terbaik, saling memaafkan, sabar, saling mengerti. Dengan 
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demikian mereka sudah menjalani kewajibannya sebagai pasangan 

suami istri. 

B. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyampaikan berbagai 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi keluarga yang menjalani hubungan LDM hendaklah tetap bersabar 

dan menerima kondisi yang dialami saat ini. Karena dalam menjalani 

hubungan jarak jauh tentulah tidak mudah, banyak problematika yang 

terjadi. Tetapi tetap terus berusaha untuk mempertahankan keluarga 

yang harmonis, melakukan yang terbaik untuk keluarga dengan cara 

tetap memenuhi nafkah lahir, nafkah batin, komunikasi yang baik, 

mengupayakan waktu luang untuk bertemu dengan keluarga. Tetaplah 

terus menyayangi, mengawasi perkembangan psikologis dan ekonomi 

keluarga.  

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperluas ilmu pengetahuan 

agar memperoleh informasi yang lengkap mengenai tinjauan hukum 

islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri LDM. 
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